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PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperta&sawala
pengetahuannya dalam rangka membentuk nilai, sidap, perilaku. Sebagai
upaya yang bukan saja membuahkan manfaat yang, besadidikan juga
merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yemggsdirasakan belum
memenuhi harapan. Hal ini disebabkan karena balagan pendidikan formal
yang belum dapat memenuhi kriteria tuntutan lapanigerja yang tersedia,
apalagi menciptakan lapangan kerja baru sebagaemi@si penguasaan ilmu
yang diperolehnya dari lembaga pendidikan. Kondisimerupakan gambaran
rendahnya kualitas pendidikan kita.

Banyak faktor yang turut berpengaruh terhadap aengha kualitas
pendidikan. Apabila pendidikan dilihat sebagai susistem maka faktor yang
turut mempengaruhi kualitas pendidikan tersebutnung Deming dalam
Hamzah (2008) meliputi : (1) input mentah atau gesdidik, (2) lingkungan
instruksional, (3) proses pendidikan, dan (4) kelogendidikan.

Salah satu faktor yang menjadi tolak ukur kebeldmassekolah adalah
peserta didik. Peserta didik sebagai fokus darsgsopendidikan memberikan
kontribusi yang sangat penting dalam pencapaiaatupendidikan.

Undang Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2@d8ang Sistem

Pendidikan Nasional, Bab Il pasal 2 menyatakanvbaRendidikan Nasional



adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila ddarigrAJndang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945. Pasal 3 menjelabkliva Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentudk watta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskhidugan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta digde menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maba lkesakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjagrga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.

Upaya yang dilakukan dalam rangka mewujudkan tujpandidikan
nasional diatas antara lain : a) mengembangkarklium yang sesuai dengan
kebutuhan pendidikan; b) peningkatan jumlah danunfasilitas pendidikan;
) peningkatan jumlah, jenis dan mutu guru; d) kedaakan evaluasi pendidikan
dalam rangka peningkatan mutu; e€) peningkatan gkbe& terkait(stakeholder)
pada proses pendidikan; f) peningkatan peran saatyarakat untuk mendukung
tercapainya tujuan pendidikan nasional tersebut.

Pendidikan sebagai usaha sadar dan terencanaahba&rusewujudkan
proses pembelajaran agar peserta didik secara midifgembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaapengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketigitan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat. Pendidikan juga diartikan sebagaiusproses pembelajaran
terhadap manusia secara terus menerus agar mpnjaatii yang sempurna lahir

dan batin.



Pendidikan dalam hubungannya dengan pengembangabesudaya
manusia dipandang sebagai investasi. Sumber dayausma bernilai jika
kemampuan, ketrampilan, dan pengetahuan yang kKimgesuai dengan
kebutuhan hidup dan sektor pembangunan yang membekeuntungan, baik
kepada individu maupun kepada masyarakat, seperg dikutip Nanang Fattah
(2006: 18-19) dari F. Harbison C. Meyers (1964).

Nilai modal manusiahiman capital) suatu bangsa tidak hanya ditentukan
oleh jumlah populasi penduduk atau tenaga kerjarkéabour intensif) tetapi
sangat ditentukan oleh tenaga kerja intelektiabif intensif). Tenaga kerja
intelektual dihasilkan dari proses pendidikan bp#&da lembaga pendidikan
formal maupun informal.

Sekolah sebagai lembaga penyelenggara pendiddamal bertanggung
jawab menghasilkan sumber daya manusia berkuaitaglidikan formal sekolah
tidak hanya dapat membentuk kemampuan berpikinalpean dan logika peserta
didik tetapi juga membentuk pengertian, pandangiamn pemahaman siswa
terhadap dirinya serta menilai dirinya setelah meétan interaksi secara total
dalam lingkungan sosial baik di lingkungan sekatetupun di luar sekolah.

Pendidikan jenjang menengah pada jenis pendidikejuruan yaitu
Sekolah Menengah Kejuruan bertujuan untuk menikgkat kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta kgtitan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengejuruannya. (PP No 19

tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikar pésayat 3).



Sejalan dengan tujuan diatas, Sekolah Menengahrde) didesain
menggunakan pembelajaran sistem ganda yang merkRéokysada hubungan
link/keterkaitan danmatch/keterpadanan dengan keperluan masyarakat yang
sedang membangun, baik yang berkenaan dengan gatanenaupun ilmu yang
dihasilkan.

Proses pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruseledggarakan
melalui Pendidikan Sistem Ganda sesuai KeputusantdvlePendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 323/U/1997 .dRéman Sistem Ganda
adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikanli&eaprofesional yang
memadukan secara sistematis dan sinkron programidiean di sekolah dan
program penguasaan keahlian yang diperoleh metelyintan bekerja langsung
di dunia kerja serta terarah untuk mencapai tingkahlian tertentu.

Pendidikan sistem ganda ini dilakukan dengan tujuaercapainya
relevansi kompetensi yang dikuasai peserta didik groses pembelajaran di
sekolah dengan kompetensi yang dibutuhkan di dumega dan untuk
memberikan kesempatan kepada masyarakat berpetaseeara langsung dalam
proses pembelajaran dalam lembaga pendidikan formal

Menurut Pakpahan dalam Made Wena (1996156K,and macth memiliki
dua jenis tujuan yaitu :

a. Tujuan link and match adalah untuk mendekatkan antagpply and
demand mutu sumber daya manusia terutama yang berhubutheyagan

kualitas ketenagakerjaan, dimana dunia pendidikabagai penyedia



sumber daya manusia dan dunia kerja serta masygraka umumnya

sebagai pihak yang membutuhkannya.

b. Link and match pada dasarnya menyangkut upaya pendekatan sistem
pendidikan agar benar-benar berfungsi sebagai waladau instrumen
bagi pembangunan dan perubahan sosial sekaligusab&at sebagai
investasi untuk pembangunan masa depan.

Aspek pembelajaran dalam pendidikan sistem gargjardan sangat
penting karena : (1) keberhasilan pelaksanaan gdsadi sistem ganda sangat
tergantung dari keterkaitdmk perancangan proses pembelajaran di sekolah dan
di dunia industri, (2) pada dasarnya sistem gandéah usaha bagaimana peserta
didik dapat belajar sesuatu secara optimal dariadindustri, (c) agar proses
belajar peserta didik di industri dapat optimal mdkegiatan proses belajar
mengajar tersebut harus dirancang sesuai dengadahkkaidah belajar.
Bhattacharya & Mandke (1992) dalam Made Wena (1996)

Pendidikan Sistem Ganda Sekolah Menengah Kejulilakukan dengan
mengirimkan peserta didik untuk magang/praktekakpgda Dunia Usaha/Dunia
Industri yang sesuai dengan bidang keahliannyanselaaktu tertentu. Proses
pembelajaran ini disebut dengan Praktek Kerja limdd®eran Dunia Usaha/Dunia
Industri dalam memberikan kesempatan pada pesegfia whtuk menjalankan
praktek kerja industri sangat menentukan efeksifipembelajaran di Sekolah
Menengah Kejuruan.

Pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda tidak akaadktanpa dukungan

maksimal dari dunia industri sebagai salah satu payren dalam program



pendidikan ganda, memegang peran penting dalamegrbslajar mengajar

praktik. Agar industri dapat memberikan bimbinganasa maksimal pada peserta
didik yang melaksanakan praktek kerja maka adeerapla hal yang perlu

disiapkan, antara lain : (1) instruktur yang akaambimbing praktek peserta

didik, (2) garis-garis besar program pembelajaraaktgk, (3) buku tuntunan

bimbingan praktek (lembar kerja untuk peserta didik

Proses pendidikan menurut Engkoswara (2001: 4ipatel(1) kegairahan
atau motivasi belajar yang tinggi pada pesertakdi@) disiplin, semangat dan
etos kerja yang tinggi pada tenaga kependidikarg y@ertautan dengan proses
pendidikan disertai dengan etika profesi kependidik(3) tingkat kepercayaan
yang tinggi dari berbagai pihak secara timbal balik

Pendidikan di sekolah tidak hanya terbatas padd Ibelajar peserta didik
tetapi juga mencakup karakteristik personal pes#idik seperti gambar diri dan
kepercayaan diri. Pendidikan di sekolah juga memgeaia pencapaian individu
peserta didik yang meliputii a) kemampuan akademi, partisipasi,
¢) kemampuan sosial, dan d) keberhasilan siswandekanomi.

Keberhasilan pendidikan dari sudut pandang pesiatk, didukung oleh
dua faktor yaitu faktor dari dalam dan dari lpaserta didik. Faktor dari dalam
peserta didik antara lain - minat, bakat, sikapag@andang, motivasi, disiplin.
Sedangkan faktor dari luar peserta didik diantamarkurikulum pendidikan,
fasilitas belajar, sarana, prasarana, kompetansi galam proses pembelajaran,

peran serta keluarga dan masyarakat. Oleh sebgbntlis merasa tertarik untuk



meneliti hubungan motivasi berprestasi dan pengmtakerja industri peserta

didik terhadap efektifitas pembelajaran produktif.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah terrhyatgak faktor yang
mempengaruhi efektifitas pembelajaran produktif gpaBekolah Menengah
Kejuruan diantaranya adalah minat, bakat, sikaphgtian, motivasi, kurikulum
pendidikan, fasilitas, sarana, prasarana belajampletensi guru dalam proses
pembelajaran, peran serta keluarga dan masyadskatain-lain.

Dari berbagai hal yang mempengaruhi efektifitasipelajaran produktif,
motivasi berprestasi peserta didik dan pengalanesja kndustri memiliki peran
penting terhadap efektifitas pembelajaran produgtida Sekolah Menengah
Kejuruan.

Adapun peran dua faktor tersebut adalah :

1. Peserta didik merupakan faktor utama dalam prosesligikan yang
menentukan hasil pendidikan. Peserta didik yangniiilé motivasi
berprestasi tinggi memiliki peluang untuk berhasbandingkan peserta
didik yang memiliki motivasi berprestasi rendah.

David Mc, Clelland dalam Hamzah (2008) mengembandk&ari prestasi

yang merumuskan bahwa motivasi berprestasi seldmgangan untuk

mengungguli, untuk mencapai sebuah standar, dawk u@rjuang agar
berhasil. Sebagian orang memiliki suatu pendorcaggymemaksa agar

berhasil, orang-orang tersebut berjuang demi pexaap pribadi



ketimbang demi imbalan atas keberhasilan itu senadiereka memiliki
keinginan untuk berbuat sesuatu secara lebih btk &bih efesien
ketimbang yang dilakukan sebelumnya. Dorongan inerupakan
Achievement Need (nAch). Dalam penelitiannya Mc Clelland menemukan
bahwa orang-orang yang prestasi pencapaiannyai tinggnbedakan diri
mereka sendiri dari orang lain dengan keinginanekeermuntuk berbuat
sesuatu lebih baik.

. Pengalaman kerja industri peserta didik, dalam akaya dengan
pendidikan sistem ganda yang dilakukan di Sekolaméngah Kejuruan,
menjadi hal yang penting untuk digali pada persaiitini. Pengalaman
yang diperoleh peserta didik dalam rangka melakukaroses
pembelajaran di industri dapat menjadi ukuran dfdd pembelajaran
yang dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan.

Wardiman Djojonegoro dalam Made Wena (1996) mengekan bahwa
pendidikan sistem ganda memberikan nilai tambah pagerta didik
antara lain : (1) hasil belajar peserta didik akalrih bermakna, karena
setelah tamat akan betul-betul memiliki keahliarahtan profesional
sebagai bekal untuk meningkatkan taraf hidupnyasg@éagai bekal untuk
mengembangkan diri secara berkelanjutan;lé2j-time untuk mencapai
keahlian profesional menjadi singkat karena setédamat sekolah tidak
memerlukan waktu latihan lanjutan lagi untuk mercdamgkat keahlian
siap pakai; (3) keahlian profesional yang diperateélalui pendidikan

sistem ganda dapat mengangkat harga dan rasa aeticatamatan yang



selanjutnya dapat mendorong mereka untuk meningkatkeahlian
profesional pada tingkat yang lebih tinggi.

Komponen isi pembelajaran yang dilakukan oleh pasdidik selama
menjalankan kegiatan praktek kerja industri secmas besar memberi
pengalaman dalam hal : (1) pengetahuan, sikap d#eraknpilan non-
teknik tetapi secara langsung mempunyai pengamitadap pekerjaan-
pekerjaan teknik; (2) pengetahuan, sikap dan ketgitan yang berkaitan
dengan kemampuan-kemampuan dalam menghadapi panipatubahan
ketenagakerjaan di masa datang; (3) pengetahuam dan keterampilan
yang berkaitan dengan kemampuan pengembanganvikeesatiliri, baik
psikologis maupun sosial. Dari komponen isi penjaeda diatas dapat
disimpulkan bahwa pengalaman kerja industri pesidik dapat ditinjau
dari tiga aspek yaitu peningkatan kompetensi profes, peningkatan
kompetensi sosial, dan respon diri peserta didik.

Efektifitas pembelajaran produktif di sekolah megem kejuruan dapat
dilihat dari berbagai hal, seperti diungkapkan @@sarProsser dalam
Wardiman Djojonegoro antara lain : (a) pendidikajuruan yang efektif
hanya dapat diberikan jika tugas-tugas, latihaakdikan dengan cara/alat
yang sama seperti yang ditetapkan di tempat kdbha; pendidikan
kejuruan akan efektif jika dia melatih seseoranigmdakebiasaan berpikir
dan bekerja seperti yang dilakukan dalam pekerjgiansendiri; (c)
pendidikan kejuruan akan efektif jika dia dapat rasmppukan setiap

individu memodali minat, pengetahuan dan ketrampplada tingkat yang



paling tinggi; (d) pendidikan kejuruan akan eftkika pengalaman,
latihan untuk membentuk kebiasaan kerja dan kehmserpikir yang
benar diulangkan sehingga pas seperti yang dipstlaalam pekerjaan
nantinya; (e) proses pembinaan kebiasaan yangifefelda siswa akan
tercapai jika pelatihan diberikan pada pekerjaamgyayata (pengalaman
sarat nilai); (f) sumber yang dapat dipercaya untakngetahui isi
pelatihan pada suatu okupasi tertentu adalah danjglaman para ahli
dari okupasi tersebut

Kenyataan yang terjadi di lapangan pada prosed@@paran di
Sekolah Menengah Kejuruan menurut pengamatan geditientifikasi
sebagai berikut: (1) peserta didik kurang memigkirah belajar atau
motivasi untuk dapat berprestasi. Hal ini ditunjalkkdari keengganan
peserta didik untuk selalu belajar, kurang mandidiak kreatif, kurang
menunjukkan tanggung jawab dalam proses pembetajé2a kurikulum
yang belum sesuai dengan kebutuhan belajar, (Bnhaadan prasarana
belajar praktek yang belum memadai, (4) kompetgnsu yang belum
memenuhi standar, (5) peran keluarga dan masyakatain maksimal
dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif, (63im&erdapat Dunia
Usaha/Dunia Industri menganggap peserta didik @y belajar pada
industri sebagai beban, (7) fasilitas yang dimilikinia Usaha/ Dunia
Industri belum secara maksimal digunakan pesedi& dntuk menambah
pengalaman mereka (8) bimbingan yang diberikanidWwsaha/Dunia

Industri pada peserta didik belum efektif, (9) agik kerja yang

10



diberlakukan pada karyawan Dunia Usaha/Dunia Imdusielum
diterapkan pada peserta didik yang melaksanakga ikelustri.

Rencana jangka panjang pemerintah pada tahun 20datah
mengupayakan jumlah Sekolah Menengah Kejuruamgakaujuh puluh
persen dari seluruh jumlah sekolah menengah. Halilemkukan dengan
pertimbangan, lulusan Sekolah Menengah Kejuruanroggksikan
menjadi tenaga menengah terampil yang bekerja [fadaa Usaha/Dunia
Industri atau melanjutkan ke jenjang pendidikengdi. Pertimbangan
lainnya ditujukan untuk menekan angka penganggutangan cara
memperbesar peluang penyerapan tenaga kerja ménerganpil yang
dihasilkan dari proses pendidikan yang dilakukarSekolah Menengah
Kejuruan.

Semakin majunya perkembangan masyarakat menugriubalga
pendidikan lebih terbuka dan mengakomodasi kepgemin mereka.
lembaga pendidikan harus memahami kebutuhan m&syakemudian
berusaha untuk memenuhi keinginan dan harapan méeekadap hasil
pendidikan sehingga proses pendidikan akan berg&tif.

Sekolah Menengah Kejuruan sebagai bentuk dari dgab
pendidikan formal jenjang menengah juga harus mahigrinsip-prinsip
efektifitas dalam proses pembelajaran yang dilakukahingga tujuan
yang dicantumkan dalam Peraturan Menteri Pendiditasional Nomor

23 Tahun 2006 mengenai Standar Kompetensi Lulugpatdercapai.
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C. Batasan Masalah

Fokus masalah yang akan diteliti berdasarkan miatar belakang
adalah motivasi berprestasi peserta didik, pengatarkerja industri
peserta didik dan efektifitas pembelajaran produktSekolah Menengah
Kejuruan.

Pemilihan fokus' tersebut didasarkan pada mageaélitian yang
akan dikaji, yaitu “ Hubungan Motivasi Berprestdan Pengalaman Kerja
Industri Peserta Didik terhadap Efektifitas Pemjaetan Produktif pada

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kota Tasikneglay

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, masalah penelitrgnajan dikaji
dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah gambaran motivasi berprestasi peshkdix pada
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kota Tasikyeala
2. Bagaimanakah gambaran pengalaman kerja industitpedidik pada
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kota Tasikyeala
3. Bagaimanakah gambaran efektitifas pembelajaran ugtidd pada
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kota Tasikyea
4. Bagaimana hubungan motivasi prestasi peserta digdithadap
efektifitas pembelajaran produktif pada Sekolaln&tegah Kejuruan

Negeri di Kota Tasikmalaya?

12



5. Bagaimanakah hubungan motivasi berprestasi terhagapgalaman
kerja industri peserta didik pada Sekolah Menengeajuruan Negeri
di Kota Tasikmalaya?

6. Bagaimana hubungan pengalaman kerja industri pedgtik terhadap
efektifitas pembelajaran produktif pada Sekolah &fegah Kejuruan

Negeri di Kota Tasikmalaya ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ideéah mengetahui secara

jelas dan akurat mengenai :

1.

Gambaran motivasi berprestasi peserta didik padal&@e Menengah
Kejuruan Negeri di Kota Tasikmalaya.

Gambaran pengalaman kerja industri peserta didikla p&ekolah
Menengah Kejuruan Negeri di Kota Tasikmalaya.

Gambaran efektitifas pembelajaran produktif pad&oBéd Menengah
Kejuruan Negeri di Kota Tasikmalaya.

Besaran kontribusi motivasi berprestasi pesertk dethadap efektifitas
pembelajaran produktif pada Sekolah Menengah KajuiNegeri di Kota
Tasikmalaya ?

Besaran kontribusi motivasi berprestasi terhadagngalaman kerja
industri peserta didik pada Sekolah Menengah Kejumegeri di Kota

Tasikmalaya?
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6. Besaran kontribusi pengalaman kerja industri paselitlik terhadap
efektifitas pembelajaran produktif pada Sekolahndtegah Kejuruan

Negeri di Kota Tasikmalaya?

F. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatkirmengembangkan
pendidikan, baik secara teoritis maupun prakiis :

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijagikbahan untuk
memperluas kajian disiplin ilmu administrasi pelikiin dalam hal
efektifitas pembelajaran, mengembangkan proses ¢ajaban
produktif pada Sekolah Menengah Kejuruan melaluingkatan
pelaksanaan proses praktek kerja industri sehingtgktifitas
pembelajaran akan tercapai.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini sangat beramnbagi para
Kepala Sekolah, guru mata pelajaran produktif, pesdidik, dunia
usahal/industri dan pihak terkaistakeholder), khususnya di
lingkungan pendidikan dan dunia kerja dalam meneamtkebijakan
yang akan diambil dalam rangka meningkatkan -efeddgif
pembelajaran, secara khusus pada pembelajaran kpifogang
dilakukan pada Sekolah Menengah Kejuruan.

c. Bagi peneliti, memberikan pengetahuan yang beradiam
memahami secara komprehensif, juga memberikan rkpiian

dalam menganalisis berbagai permasalahan prosegelpkan
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sekolah, upaya peningkatan efektifitas pembelajaraelalui
motivasi berprestasi peserta didik, pengalamarakedustri peserta
didik, dan efektifitas pembelajaran produktif dikBeh Menengah

Kejuruan.

G. Kerangka Pendlitian

Wardiman Djojonegoro mengukur efektifitas pembag@p produktif di

Sekolah Menengah Kejuruan diantaranya dari hakbemi :

a.

pendidikan kejuruan yang efektif hanya dapat dkaerijika tugas-
tugas, latihan dilakukan dengan cara/alat yangagikan di tempat
kerja.

pendidikan kejuruan akan efektif jika dia melatdéssorang dalam
kebiasaan berpikir dan bekerja seperti yang dilakukalam pekerjaan
itu sendiri.

pendidikan kejuruan akan efektif jika dia dapat raerpukan setiap
individu memodali minat, pengetahuan dan ketrampgada tingkat
yang paling tinggi.

pendidikan kejuruan akan efektif jika pengalamaatjihbn untuk
membentuk kebiasaan kerja dan kebiasaan berpikirg yaenar
diulangkan sehingga pas seperti yang diperlukamntabekerjaan

nantinya.
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e. proses pembinaan kebiasaan yang efektif pada sikaratercapai jika
pelatihan diberikan pada pekerjaan yang nyata @an@gn sarat
nilai).

f. sumber yang dapat dipercaya untuk mengetahui isitipan pada
suatu okupasi tertentu adalah dari pengalaman gidradari okupasi
tersebut.

Efektifitas pembelajaran produktif pada Sekolah nktegah
Kejuruan menjadi hal yang penting dalam proses idé@h karena
berdampak terhadap hasil pendidikan tersebut. ifaekt pembelajaran
produktif pada Sekolah Menengah Kejuruan dipengapeberapa faktor
diantaranya motivasi berprestasi peserta didik gengalaman kerja
industri peserta didik.

Peserta didik sebagai sasaran utama dari prosesdpen harus
benar-benar memiliki motivasi berprestasi yang dinglalam proses
pendidikan yang dijalaninya sehingga berhasil masgu aspek
pengetahuan, sikap dan kompetensi yang diajarkasekiblah sebagai
lembaga pendidikan formal.

Proses penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Mahekgjuruan
menggunakan Pendidikan Sistem Ganda yang diatuunmeKeputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Ind@ed®omor
323/U/1997 tentang Pendidikan Sistem Ganda di @bkdenengah
Kejuruan, diwujudkan dalam bentuk kerjasama antefolah dengan

institusi pasangan (Dunia Usaha/Dunia Industri).
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Kegiatan  praktek kerja industri sebagai bentuk peajaran
produktif di Sekolah Menengah Kejuruan bagi pesditik pada dunia
kerja yang sesungguhnya memiliki dua aspek, yaitu:

a. Pengembangan proses pembelajaran dan pelatihaardéoigs
kompetensi pada materi produktif ketrampi(skill).

b. Pengembangan sikafattitude) melalui kegiatan pelatihan pada
bidang pekerjaarof the job training).

Peserta didik yang menjalani praktek kerja industken cepat
beradaptasi dengan lingkungan belajar baru dan enepyilmu yang
diperoleh di tempat kerja, jika memiliki motivdserprestasi yang tinggi
sehingga kompetensi yang diharapkan tercapai di#pssai.

Selanjutnya pola hubungan antara variabel moti&sprestasi
peserta didik dan pengalaman kerja industri dengzektifitas

pembelajaran produktif, digambarkan dalam kerargaikir berikut ini
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MOTIVASI BERPRESTASI P
PESERTA DIDIK
(X1)
. Pengambil resiko
. Kreatif dan inovatif
. Memiliki visi
. Memiliki tujuan berkelanjutan
. Percaya diri
Mandiri

ONOUTAWN R

. Berpikir dan berkonsep diri
positif
Bertanggungjawab

[(e]

10. Selalu belajar dan menggunakan

umpan balik

. Aktif, energik, menghargai wakty

A\
—/

PENGALAMAN KERJA INDUSTRI
PESERTA DIDIK

(X2)

1. Peningkatan kompetensi
profesional

2. Peningkatan ketrampilan

sosial
3. Tanggapan/respon diri

_—
—/

EFEKTIFITASPEMBELAJARAN

1. Tugas dan latihan dikerjakan

. Melatih kebiasaan berpikir da

. Peserta didik dapat

. Pengalaman dan latihan
. Pelatihan diberikan pada

. Pengalaman para ahli dalam

PRODUKTIF
(Y)

dengan alat, cara mesin yang

sesungguhnya

bekerja yang dilakukan pada
pekerjaan yang sesungguhny

meningkatkan minat,
pengetahuan dan ketrampilar

diulang terus menerus
pekerjaan yang nyata
bidang pekerjaan tertentu

menjadi sumber yang dapat
dipercaya

=]

Gambar 1.1

Paradigma Penelitian

H. Hipotesis Pendlitian

Rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas memjadan dalam

merumuskan hipotesa dalam penelitian ini:

1. Terdapat hubungan antara motivasi berprestasi tpeskdik dengan

efektifitas pembelajaran produktif

Negeri di Kota Tasikmalaya.
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2. Terdapat hubungan antara motivasi berprestasi tpesbdik dengan
pengalaman kerja industri pada Sekolah Menengabri@y Negeri di
Kota Tasikmalaya.

3. Terdapat hubungan antara Pengalaman kerja inghesteirta didik dengan
efektifitas pembelajaran produktif pada Sekolah &fgah Kejuruan

Negeri di Kota Tasikmalaya.
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